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Judul Penelitian	: Doomscrolling pada Gen-Z Pengguna Media Sosial Twitter dan Instagram 
Tujuan Penelitian	: 1) Mengidentifikasi motivasi yang mendorong perilaku doomscrolling pada Gen-Z di Indonesia, khususnya pengguna platform Instagram dan Twitter.
   2) Menganalisis dampak perilaku doomscrolling pada Gen-Z pengguna platforms Instagram dan Twitter di Indonesia.
Data Demografi Partisipan	:
	No.
	Nama Inisial Subjek
	Usia
	Platform Media Sosial
	Pekerjaan 

	1.
	A
	20 tahun
	Instagram dan Twitter
	Mahasiswa

	2.
	E
	20 tahun
	Instagram dan Twitter
	Mahasiswa

	3.
	N
	19 tahun
	Instagram dan Twitter
	Mahasiswa




1. Research Instrument (Instrumen Penelitian)
Blueprint
Alat ukur di adaptasi dari penelitian : 
Sharma, B., Lee, S. S., & Johnson, B. K. (2022a).  DoomscrollingScale. In PsycTESTS Dataset. https://doi.org/10.1037/t83411-000 
	Dimensi/Aspek
	Indikator
	Aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Kecanduan Informasi Negatif
	Merasa terikat atau tergantung pada berita negatif untuk memenuhi kebutuhan emosional.
	
	3
	8

	
	Mengalami perasaan kehilangan atau FOMO (Fear of Missing Out) ketika tidak mencari berita negatif
	2
	1
	

	
	Merasa sulit untuk berhenti membaca berita negatif meskipun sudah merasa lelah atau terganggu.
	
	1
	

	
	Mengabaikan aktivitas lain atau waktu beristirahat karena terlalu fokus pada berita negatif.
	
	1
	

	Kompulsivitas (Compulsiveness)
	Mencari berita negatif berulang kali tanpa tujuan yang jelas atau hasil yang spesifik.
	
	1
	5

	
	Merasa terdorong untuk terus menggulir berita meskipun sudah mengetahui cukup banyak informasi.
	
	2
	

	
	Mengalami dorongan yang sulit dikendalikan untuk mencari informasi negatif secara berlebihan.
	
	1
	

	
	Merasa perlu mencari berita buruk walaupun sadar bahwa perilaku tersebut tidak bermanfaat.
	
	1
	

	Gangguan Waktu (Time Mismanagement)

	Merasa tidak sadar terhadap lamanya waktu yang telah dihabiskan saat membaca berita negatif.
	
	1
	1

	Kecemasan Akan Informasi Negatif (Anxiety Toward Negative Information)
	Mengalami peningkatan kecemasan atau ketakutan saat membaca berita negatif.
	
	1
	3

	
	Merasakan kekhawatiran berlebihan bahwa ada kejadian buruk yang akan terjadi atau terungkap melalui berita.
	
	1
	

	
	Mengalami perasaan tidak nyaman atau panik saat membaca berita negatif, namun tetap terus menggulirnya.
	
	1
	

	Pengaruh Negatif Terhadap Emosi (Negative Emotional Impact)


	Mengalami perasaan sedih, marah, atau frustrasi setelah membaca berita negatif.
	
	1
	3

	
	Merasakan penurunan suasana hati atau mood yang berkepanjangan akibat paparan berita negatif.
	
	1
	

	
	Merasa semakin pesimis atau putus asa terhadap dunia setelah terpapar berita negatif.
	
	1
	



Lampiran List Pertanyaan Wawancara 
	[bookmark: _Hlk196710172]Dimensi/Aspek
	Indikator
	Pernyataan
	Pertanyaan

	Kecanduan Informasi Negatif
	Merasa terikat atau tergantung pada berita negatif untuk memenuhi kebutuhan emosional.
	1. Saya merasakan dorongan untuk mencari berita buruk di media sosial,  seperti di Twitter dan Instagram.
2. Membaca berita negatif di media sosial sudah menjadi kebiasaan.
3. Saya mengikuti akun yang sering membagikan berita atau gosip negatif di media sosial.
	1. Apa yang mendorong Anda untuk mencari berita buruk di media sosial?
2. Kapan Anda mulai merasa bahwa membaca berita negatif di media sosial menjadi kebiasaan?
3. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengikuti akun-akun yang membagikan berita atau gosip negatif?

	
	Mengalami perasaan kehilangan atau FOMO (Fear of Missing Out) ketika tidak mencari berita negatif
	1. Saya selalu memeriksa trending topic pada media sosial di pagi hari untuk melihat hal-hal buruk apa yang telah terjadi.
2. Saya merasa tertinggal, ketika teman saya membicarakan berita/gosip negatif yang trending di media sosial tetapi saya tidak mengetahuinya.
3. Saya selalu menyempatkan waktu untuk scroll media sosial (seperti twitter) untuk melihat trending topic negatif apa yang telah terjadi.
	1. Apa yang mendorong Anda untuk memeriksa trending topic di media sosial setiap pagi?
2. Seberapa penting bagi Anda untuk mengikuti pembicaraan teman-teman Anda tentang berita atau gosip negatif?
3. Apa yang mendorong Anda untuk menyempatkan waktu khusus untuk scroll media sosial demi melihat trending topic negatif?

	
	Merasa sulit untuk berhenti membaca berita negatif meskipun sudah merasa lelah atau terganggu.
	1. Sulit bagi saya untuk berhenti membaca berita/gosip negatif yang beredar di media sosial.

	1. Apa yang membuat Anda merasa sulit untuk berhenti membaca berita atau gosip negatif di media sosial?

	
	Mengabaikan aktivitas lain atau waktu beristirahat karena terlalu fokus pada berita negatif.
	1. Saya pernah membaca berita/gosip negatif di media sosial (Twitter, Instagram) sampai tengah malam.
	1. Apakah ada perasaan tertentu yang mendorong Anda untuk terus membaca gosip meskipun sudah larut malam?

	Kompulsivitas (Compulsiveness)
	Mencari berita negatif berulang kali tanpa tujuan yang jelas atau hasil yang spesifik.
	1. Terkadang saya scroll berita/gosip negatif di media sosial tanpa tujuan.
	1. Bagaimana perasaan Anda saat menyadari bahwa Anda sedang scrolling tanpa tujuan?

	
	Merasa terdorong untuk terus menggulir berita meskipun sudah mengetahui cukup banyak informasi.
	1. Meskipun sudah memiliki banyak informasi tentang berita/gosip negatif tertentu, saya selalu mencari tahu lebih lanjut terkait berita tersebut.
	1. Apakah Anda cenderung tetap mencari informasi terbaru/lebih lanjut terkait berita/gosip negatif yang membuat Anda penasaran ?
2. Apa yang membuat Anda ingin mencari informasi lebih lanjut terkait berita/gosip negatif tersebut?

	
	Mengalami dorongan yang sulit dikendalikan untuk mencari informasi negatif secara berlebihan.
	1. Dalam sehari lebih dari dua kali saya mengecek media sosial untuk melihat trending topic berita negatif apa yang terjadi saat ini.
	1. Dalam sehari, berapa kali Anda mengecek sosial media untuk melihat trending topic tentang berita negatif yang terbaru?

	
	Merasa perlu mencari berita buruk walaupun sadar bahwa perilaku tersebut tidak bermanfaat.
	1. Meskipun ada berita negatif yang tidak berdampak langsung bagi hidup saya, saya terus mencari tahu berita negatif tersebut.
	1. Apakah Anda pernah merasa terdorong untuk mengikuti berita negatif yang sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan kehidupan Anda?Jika ya, apa yang memotivasi Anda untuk tetap tertarik dengan berita tersebut?

	Gangguan Waktu (Time Mismanagement)

	Merasa tidak sadar terhadap lamanya waktu yang telah dihabiskan saat membaca berita negatif.
	1. Saya sering lupa waktu ketika scroll tentang berita negatif di media sosial.
	1. Pernahkah Anda lupa waktu ketika scroll tentang berita negatif terbaru di media sosial? jika ya, boleh ceritakan pengalaman tersebut?

	Kecemasan Akan Informasi Negatif (Anxiety Toward Negative Information)
	Mengalami peningkatan kecemasan atau ketakutan saat membaca berita negatif.
	1. Saya merasa cemas ketika ada berita negatif seperti pembunuhan, wabah penyakit, dan pemerkosaan beredar di media sosial.
	1. Bagaimana perasaan Anda saat membaca berita negatif seperti pembunuhan , wabah penyakit, dan pemerkosaan beredar di media sosial? Apakah timbul perasaan cemas/takut ? jika ya, boleh ceritakan pengalaman tersebut?

	
	Merasakan kekhawatiran berlebihan bahwa ada kejadian buruk yang akan terjadi atau terungkap melalui berita.
	1. Saya merasa khawatir jika ada berita buruk muncul di media sosial.
	1. Apakah Anda mencoba untuk membatasi informasi yang Anda terima dari media sosial untuk menghindari kekhawatiran?

	
	Mengalami perasaan tidak nyaman atau panik saat membaca berita negatif, namun tetap terus menggulirnya.
	1. Meskipun saya merasa tidak nyaman dan takut saat membaca berita negatif, saya tetap scroll tentang berita tersebut.
.
	1. Mengapa Anda tetap memilih untuk scroll dan membaca berita negatif meskipun merasa tidak nyaman?

	Pengaruh Negatif Terhadap Emosi (Negative Emotional Impact)


	Mengalami perasaan sedih, marah, atau frustrasi setelah membaca berita negatif.
	1. Saya merasa sedih setelah membaca berita negatif, seperti berita pembunuhan, pemerkosaan, dan wabah penyakit.
	1. Apakah Anda merasa berita negatif mempengaruhi suasana hati Anda secara keseluruhan?

	
	Merasakan penurunan suasana hati atau mood yang berkepanjangan akibat paparan berita negatif.
	1. Saya mengalami bad mood setelah melihat berita negatif di media sosial.
	1. Apa jenis berita negatif yang paling mempengaruhi suasana hati Anda?

	
	Merasa semakin pesimis atau putus asa terhadap dunia setelah terpapar berita negatif.
	1. Saya takut berita buruk di media sosial akan terjadi pada diri saya.
	1. Apa yang membuat Anda merasa bahwa berita buruk di media sosial dapat terjadi pada diri Anda?



































2. Transcripts and Data Analysis (Transkrip dan Analisis Data)
a) Data Itee A
Status Praesens	:  Subjek menggunakan baju putih bergaris-garis biru, jilbab cream, dan celana hitam. Subjek sempat merasa gugup saat memulai wawancara.
Data Observasi	: Selama wawancara berlangsung, subjek terlihat menunjukkan tanda-tanda kegugupan yang cukup jelas, seperti menghindari kontak mata dan gestur tubuh yang menunjukkan rasa tidak nyaman. Selain itu, subjek tampak sedikit tertutup dalam menyampaikan pendapat atau pengalaman pribadinya, sehingga jawaban yang diberikan cenderung singkat, terbatas, dan kurang mendalam. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor tekanan situasi wawancara atau rasa khawatir akan penilaian dari pewawancara, yang membuat subjek lebih memilih untuk memberikan jawaban seadanya tanpa banyak penjelasan tambahan. 
Transkrip Wawancara	:
	Iter
	Itee
	Kata Kunci

	Pertama perkenalan terlebih dahulu, kenalin aku shafa
	Halo aku AM
	

	Jadi kita mau wawancara, ini minta tolong diisi dulu
	Sekarang? Okeh baik
	

	Jadi kak A ini suka main hape gitu? suka scroll-scroll tiktok gitu?
	Oh iya suka
	

	Kalau scroll-scroll kayak gitu berapa lama?
	Biasanya ya, dalam sehari itu ada 4 jam sih
	Scroll TikTok 4 jam sehari"

	4 jam cuman buat scroll tiktok ?
	Iyah
	

	Trs biasanya yang di scroll tiktok itu, isinya apa aja?
	Tergantung fyp, tergantung algoritma tiktoknya, jadi yaaa apapun lah
	FYP tergantung algoritma

	Tapi seringnya apa, kalau sering?
	Apa ya, quotes2 gtu sih
	Quotes

	Apa yang mendorong kak AM ini untuk mencari berita buruk di media sosial?
	Cuman karena penasaran doang, ya gitu
	penasaran

	Jadi nyarinya tu karena  penasaran aja gitu? Atau ee ada berita-berita viral dicari tau?
	Iya itu juga dicari tau
	Mencari tau berita

	Kapan kak AM mulai merasa bahwa membaca berita negative di media sosial menjadi kebiasaan
	Kapannya, gatau itu tuh udah..itu tuh udah, udah jadi habit tiap hari, tiap hari pasti ngecek berita terbaru
	Kebiasaan setiap hari

	Kemudian apa yang membuat kak AM tertarik untuk mengikuti akun akun yang membagikan berita atau gossip
	Biar nggak, nggak ketinggalan berita aja sih
	Tidak kudet

	Berarti banyak nggak kira-kira yang difollow?
	Banyak- banyak
	

	Ada berapa tuh?
	Ya ada lima kayaknya ya, lambe turah gitu-gitu
	Jumlah akun yang di follow

	Apa yang mendorong kak AM untuk memeriksa trending topik di media sosial setiap pagi?
	Sebenernya emang… yaa biar nggak penasaran doang sih, kayak selalu, selalu penasaran, selalu pengen cari tau, hari ini ada apa
	Penasaran


	Berarti kayak setiap hari tuh kayak harus pengen tau, yang terjadi kayak gitu?
	Iya iya
	

	Seberapa penting bagi kak AM untuk mengikuti pembicaraan teman teman tentang berita atau gossip negative?
	Penting, soalnya biar nggak ketinggalan, nggak kudet sendiri
	Agar Tidak kudet

	Apa yang mendorong untuk menyempatkan waktu khusus untuk scroll media sosial demi melihat trending topic negative?
	Soalnya itu kayak..ini ya healing, jadi, kalau misalnya cape belajar tu mesti buka tiktok untuk liat berita berita yang trending
	Healing ketika cape belajar

	Terus biasanya kapan gitu? Semisalkan setiap habis belajar atau setiap pulang sekolah
	Tiap saat si, heheheh, nggak tiap sata juga si ya kayak bangun tidur (dipanjangin)
	Setiap saat scroll

	Terus kalau misalkan lagi kelas atau apa gitu
	Ohh enggak
	

	Berarti di luar kelas aja?
	Iya diluar kelas
	

	Apa yang membuat kak AM merasa sulit untuk berhenti membaca berita atau gossip negative di media sosial?
	Yang buat itu tu, karen audah jadi kebiasaan jadi emang selalu pengen buka aja
	Sidah menjadi Kebiasaan

	Apakah ada perasaan tertentu yang mendorong untuk terus membaca gossip meskipun sudah larut malam?
	Ada, rasa penasaran menggebu-gebu aja
	Sangat Penasaran

	Rasa penasarannya tu kayak gimana?
	Ya pengen tau aja gitu, kadang tu sampe gabisa tidur
	Sangat Penasaran 

	Kayak apa contohnya, semisalkan kayak ada viral?
	Kayak berita apa ya? Azizah salsa kayak gitu
	

	Itu langsung terdorong nyari terus
	Iya itu sampai gabisa tidur, soalnya pengen tau beritanya
	Gabisa tidur karena Penasaran

	Bagaimana perasaan kak arima setelah menyadari bahwa sedang scrolling tanpa tujuan
	Biasa aja sih soalnya kayak yaudah scroll doang
	

	Berarti nggak ngerasa kayak ee seneng atau sedih atau deg deg an? Atau khawatir
	Ngerasa..cuman..inisih, kadang kalau udah terlalu lama jadinya ngerasa kayak, jadi kayak capek sendiri
	Capek scroll lama-lama

	Tapi kalau waktu membaca berita negatifnya kayak gitu nggak ada kayak ngerasa kayak gimana gitu
	Ada perasaan penasaran-penasaran terus, pengen tambah cari tau
	Penasaran terus menerus

	Kayak yang viral kayak gus Miftah itu?
	Nah iya kayak gitu tuh sampek ngecek twitter tiktok
	

	Jadi disemuanya..
	Iya di semua platform
	Membuka semua akun

	Apakah anda cenderung teteap mencari Informasi terbaru atau lebih lanjut terkait berita gossip negative yang membuat penasaran
	Iya
	

	Kayak contohnya ipar adalah mau itu dicari tau
	Iya itu dicari tau terus itu, sampe orangnya, siapa orang dibalik kisah nyata itu sampe harus nonton filmnya
	Mencari tau terus

	Berarti udah tau siapa orangnya?
	Ohh enggak sih
	

	Tapi kalau cerita aslinya kayak gitu berarti udah tau?
	Iya soalnya sampai nonton podcast nya, sampe segitunya
	Sampai menonton podcast

	Beraryi udah tau dengan jelas ceritanya?
	Iyah udah udah
	

	Dalam sehari berapa kali anda mengecek media sosial untuk melihat trending topik tentang berita negative yang terbaru
	Nggak ngitung ya karena kayaknya enam sampai tujuh kali lah
	Berkali-kali mengecek media sosial

	Berarti enam sampai tujuh kali ngecek berita
	Iyah Ngecek ngecek terus
	Menegecek terus

	Ngeceknya untuk ngecek aja atau?
	Nggak sih..buat buka tiktok ada apa gitu
	

	Apakah Anda pernah merasa terdorong untuk mengikuti berita negatif yang sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan kehidupan Anda?Jika ya, apa yang memotivasi Anda untuk tetap tertarik dengan berita tersebut?
	Oo iya sering, sering buat ngecek i padahal gada urusannya sama aku cuman emang, cuman karena semata mata rasa penasara doang, kayak ada apa gitu
	Penasaran saja 

	Tapi kalau udah selesai gitu penasarannya?
	Itu puas sih, soalnya dah tau ada apa
	Kepuasan setelah rasa penasaran terpenuhi

	Pernahkah Anda lupa waktu ketika scroll tentang berita negatif terbaru di media sosial? jika ya, boleh ceritakan pengalaman tersebut?
	Oiya pernah, sampe nggak tidur, waktu ceritanya azizah salsa kemaren itu sampe kayak nggak kerasa jam empat pagi
	Nggak tidur karena mencari tau berita

	Berarti dari jam berapa itu?
	Dari habis maghrib kan beritanya viral
	

	Berarti emang ngecek ngecek terus kayak gitu
	Iyah, heeh heeh, itu kan kayak baagiin ke temen-temen gitu gitu linknya
	Sharing ke temen 

	Kemudian cuman waktu azizah salsa atau emang banayk yang kayak gitu?
	Banyak yang kayak gitu, pokoknya kalau ada berita viral saya selalu share ke temen sih
	Sharing ke temen

	Bagaimana perasaan Anda saat membaca berita negatif seperti pembunuhan , wabah penyakit, dan pemerkosaan beredar di media sosial? Apakah timbul perasaan cemas/takut ? jika ya, boleh ceritakan pengalaman tersebut?
	Iya kalau kayak gitu tuh enggak pernah ngulik ngulik leih jauh sih soalnya emang takut aja buat tau
	Takut untuk mengulik lebih jauh 

	Berarti kayak yang lebih dicari tau tuh yang kayak gimana?
	Yang… gossip gossip perselingkuhan yang gitu-gitu loh..tapi kalau sampai kayak pemerkosaan pembunuhan itu gamau tau, takut ajah
	Mencari tau hanya gossip bukan berita pembunuhan 

	Berarti memang lebih sering cari yang gossip daripada yang pembunuhan gitu ya
	Iya iya..
	

	Apakah Anda mencoba untuk membatasi informasi yang Anda terima dari media sosial untuk menghindari kekhawatiran?
	Iya ada.. tapi.. yaa..itu balik lagi ke berita yang seperti itu yang..pemerkosaan, pembunuhan, bunuh diri yang gitu tuh, takut kepicu, makanya di stop berita berita kek gitu
	Takut kepicu makanya ga dicari tau

	Nggak dicari tau lebih lanjut?
	enggak
	

	Mengapa Anda tetap memilih untuk scroll dan membaca berita negatif meskipun merasa tidak nyaman?
	Lebih tentang hal yang bunuh diri itu atau gossip ajah?
	

	Apapun
	Kalau yang mendorong tu Cuma penasaran doangsih selalu pengen selalu pengen cari tau lebih gitu
	Penasaran saja 
Pengen cari tau

	Apakah Anda merasa berita negatif mempengaruhi suasana hati Anda secara keseluruhan?
	Oiya, kadang tuh kan ada… kegiatan tapi.. beritanya tu belom selesai dicari tau gitu tapi tetep ngikutin kegiatan itu jadi emang  harus stop gitu loh jadi di sela sela kegiatan tu selalu pengen cari tau, apa aja, jadi emang cemas sebentar
	


Cemas kalau belom selesai mencari tau

	Contohnya apa tuh? Mungkin ada pengalaman?
	Apa yah, y aitu kadang kalau ada gossip gossip tentang rechelvenya atau arti siapa gitu, tetep pengen tau ada apa
	Penasaran terus

	Apa jenis berita negatif yang paling mempengaruhi suasana hati Anda?
	Berita negative yang bunuh diri
	Berita negative bunuh diri

	Itu paling mempengaruhi?
	Emm iya, iya banget, apalagi mahasiswa, gitu  gitu
	

	Mempengaruhinya kayak gimana
	Kalau untuk aku sendiri sih emang…. Rasa….pengen ikutan ajah…
	Takut ikut untuk melakukan (suicide)

	Berarti takut menguliknya itu karena itu?
	Iya takut kebawa
	Takut terpengaruh

	Apa yang membuat Anda merasa bahwa berita buruk di media sosial dapat terjadi pada diri Anda? Mungkin contohnya yang kemaren ada viral viral gempa terus takut kejadia pada diri sendiri
	Ee iya it utu kadang ada sih, kadang emang kalau misalnya ada kayak gitu itu selalu nyiapin barang barang untuk pulang kerumah gitu
	Sudah punya persiapan 

	Berarti udah menyiapkan?
	Iya aku selalu cek berita, kayak cuaca hari ini gimana..
	Selalu cek berita

	Sudah selesai
	Iya terimakasih
	



b) Data Itee E
Status praesens 	: Subjek merupakan perempuan gen-Z kelahiran 2004 berusia 20 tahun.
· Fisik		: Subjek menggunakan baju terusan berwarna hitam dengan cardigan berwarna pink dan berkerudung cokelat. Subjek tampak sehat, kontak mata baik hanya saat tertentu kontak mata jarang terjadi, berpakaian rapi.
· Psikologis	: Terlihat antusias menjawab pertanyaan, kooperatif, dan terlihat konsentrasi. Subjek dalam keadaan mood yang baik dan banyak tersenyum. Ekspresi sesuai dengan topik yang dibicarakan dan menunjukkan keterlibatan emosional yang sehat.
· Lingkungan	: Wawancara dilakukan di tempat tertutup, yaitu ruang vip cafe. Hanya terdapat sedikit gangguan pada saat tertentu, seperti suara blender dari cafe namun subjek tidak teralihkan dan dapat tetap fokus menjawab pertanyaan dari pewawancara.
Data observasi		: Pada saat wawancara, subjek sering menggerakkan tangannya ketika membahas pengalaman doomscrolling-nya, menunjukkan bahwa subjek nyaman dan terbuka. Namun ketika membahas kekhawatiran dan kecemasan yang dialami, subjek menunjukkan wajah serius, memelankan suaranya, dan menyilangkan tangannya di atas meja, menunjukkan bahwa subjek sedikit tidak nyaman dan tertutup. Terutama saat menyatakan bahwa ia takut fenomena seperti pembunuhan dapat terjadi pada dirinya dan orang sekitarnya. Saat membahas tentang stress dan gangguan tidur yang dialami akibat doomscrolling, subjek cenderung mengangguk pelan berulang kali dan melihat ke kanan atas. Pada saat membahas hal tersebut, kontak mata jarang terjadi. 
Transkrip Wawancara	:
	Iter
	Itee
	Keyword

	Selamat siang. Perkenalkan saya Vania Fidella dari jurusan Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Sebelumnya, terima kasih telah meluangkan waktu untuk berbagi pengalaman dan pandangan Anda dalam wawancara ini. Informasi yang Anda berikan akan dirahasiakan dan digunakan hanya untuk keperluan penelitian ini. Sebelumnya, boleh perkenalkan diri Anda.Baik, kak E. ya?. Sebelumnya apakah Anda bersedia menjadi partisipan dalam wawancara saya?
Baik. Kalau begitu saya akan mulai menanyakan pertanyaan pertama.
1.Apa yang mendorong Anda untuk mencari berita negatif di media sosial?
	Baik, perkenalkan nama saya E.Y.G, biasa dipanggil kak E.
Iya, saya bersedia.
(Mengangguk)
Yang pertama sih... sebenernya pengen tahu aja tentang perkembangan suatu berita gitu kan. Apalagi kalau di Twitter atau di Instagram gitu biasanya banyak banget berita-berita negatif viral yang judulnya tuh kadang provokatif dan bikin penasaran gitu… Jadi, karena rasa penasaran itu sih… saya jadi langsung kepengen baca berita negatif itu. Terus juga... kadang, berita negatif tuh saya ngerasanya itu punya kesan yang penting dan mendesak gitu. Apalagi berita negatif kayak wabah atau bencana gitu…Saya ngerasanya perlu buat baca perkembangan berita itu, supaya nggak ketinggalan informasi gitu.
	




Rasa penasaran




Berita viral dan berjudul provokatif

Rasa penasaran





Kesan penting dan mendesak


Takut tertinggal informasi

	Oke. Tapi tadi kan kakaknya bilang “berita negatif itu punya kesan penting dan mendesak” gitu kan boleh dijelasin lebih lanjut nggak maksudnya gimana? 
	Maksudnya tuh… contoh, misalnya kayak berita wabah penyakit gitu kan… dari situ wabah itu bisa aja punya dampak langsung ke kehidupan kita. Contohnya kaya wabah covid kemarin, kan pasti covid itu bisa berdampak langsung dikehidupan kita dan terjadi di sekitaran lingkungan kita… Nah, dari situ biar tahu tentang informasinya… biar nggak ketinggalan informasi itu, saya perlu terus baca perkembangan beritanya itu. Biar terus terupdate gitu maksudnya.
	












Takut tertinggal informasi

	2.Kapan Anda mulai merasa bahwa membaca berita negatif di media sosial menjadi kebiasaan?

	Sebenernya… Membaca berita negatif ini menjadi kebiasaan tuh… mulai dari kapan ya?... kayaknya sekitaran waktu covid itu sih. Sekitaran tahun 2020 itu. Soalnya waktu itu kan covid, terus pastinya nggak ada aktivitas di luar rumah gitu kan, jadinya cuma bisa main medsos gitu… Dari situ juga sih saya mulai install twitter. Dari mulai punya twitter itu sebenernya saya mulai kecanduan baca berita negatif gitu.
	


Pandemi covid-19








Install twitter



	Jadi, menurut Anda install twitter itu sangat mendorong doomscrolling Anda, begitu?
	Iya… menurut saya sih, install Twitter itu memang cukup mendorong kebiasaan doomscrolling saya. Awalnya sih, saya install Twitter itu cuma iseng-iseng aja, ya sekadar buat lihat apa yang lagi viral atau sekedar hiburan gitu. Tapi lama-lama, saya jadi sering baca berita-berita negatif di sana. Kebiasaan ini sih, saya sadar mulai terbentuk itu waktu awal pandemi covid. Waktu itu, Twitter jadi salah satu sumber informasi utama buat saya karena banyak banget berita soal perkembangan covid yang muncul setiap hari. Soalnya, Twitter itu kan cepet banget dalam penyebaran informasi atau berita gitu. 
Karena wabah ini itu penyakit yang bisa dibilang mendunia, saya jadi parno, takut tertular atau nggak tahu perkembangan situasi terbaru. Dari rasa takut dan kekhawatiran itu, saya mulai cari tahu lebih dalam tentang covid lewat berita-berita di Twitter. -Setiap kali buka aplikasi, pasti muncul berita tentang kasus harian, jumlah korban, atau varian baru yang bikin saya makin penasaran dan cemas di saat yang bersamaan. 
Rasanya kayak saya harus terus-terusan update biar nggak ketinggalan informasi.
Nah, kebiasaan itu ternyata kebawa sampai sekarang. Meskipun pandemi sudah bisa dibilang selesai gitu ya, kebiasaan cari berita negatif di Twitter itu malah jadi rutinitas. Tiap kali ada berita buruk yang lagi viral, entah itu soal bencana alam, kriminalitas, atau isu sosial lainnya, saya langsung tertarik buat baca dan ngikutin perkembangannya. Jadi, bisa dibilang, awalnya memang karena situasi mendesak waktu covid, tapi akhirnya kebiasaan doomscrolling ini malah terus berlanjut sampai sekarang.
	
Install twitter



Iseng









Twitter sebagai sumber informasi










Kekhawatiran




Penasaran, cemas, takut tertinggal informasi

















Pandemi covid-19

	Oke, tadi kan anda menyebutkan bahwa anda penasaran dan cemas secara bersamaan, boleh dijelaskan lebih lanjut nggak? Bagaimana perasaan itu muncul? 
	Jadi, sebelum baca berita negatif itu awalnya kan karena penasaran. Kayak pengen tahu apa yang sebenarnya terjadi, apalagi kalau beritanya lagi viral. Tapi setelah baca, perasaan cemas langsung muncul, terutama kalau beritanya berdampak luas atau dekat dengan kehidupan saya, seperti pandemi covid dulu. Pikiran-pikiran negatif muncul, seperti takut situasinya memburuk atau saya dan keluarga ikut terdampak. Akhirnya, rasa penasaran dan cemas itu muncul bersamaan dan bikin saya terus-terusan scroll untuk cari tahu lebih banyak informasi.
	

Berita viral



Cemas

	3. Apakah Anda mengikuti akun-akun yang membagikan berita atau gosip negatif di media sosial Anda? Kalau iya, apa yang membuat Anda tertarik mengikuti akun-akun tersebut?

	Iya, sebenernya saya memang mengikuti beberapa akun yang sering membagikan berita atau gosip negatif di medsos. Alasan utamanya, mungkin… karena akun-akun itu biasanya cepat banget dalam membagikan informasi, jadi saya merasa lebih up-to-date tentang apa yang sedang terjadi saat ini. Kadang, akun-akun seperti ini juga lebih menarik dibandingkan media berita formal karena cara penyajiannya lebih singkat, padat, dan kadang ada tambahan opini atau komentar dari orang-orang yang bikin saya penasaran.
Selain itu, judul atau narasi yang mereka gunakan biasanya cukup provokatif, bikin rasa penasaran saya jadi makin besar. Misalnya, kalau ada berita tentang gosip artis, saya jadi kepikiran: ‘Ini sebenarnya kenapa, sih? Siapa yang salah? gimana kelanjutannya?  Gitu kan. Dari situ sih, saya jadi terdorong buat terus ngikutin berita-berita yang mereka bagikan, gitu.
Kalau dipikir-pikir, mungkin ada rasa kepuasan tersendiri ketika tahu perkembangan isu-isu viral yang banyak dibicarakan orang. Apalagi di media sosial, berita seperti ini itu, sering jadi bahan diskusi atau perdebatan, dan saya ngerasa perlu tahu supaya bisa relate atau ikut nimbrung kalau topik itu muncul di obrolan. Jadi, selain karena rasa penasaran, ada juga keinginan untuk nggak ketinggalan informasi yang lagi ramai diperbincangkan.
	





Penyebaran informasi cepat




Penyajian berita menarik







Judul provokatif















Rasa puas







Rasa penasaran, takut tertinggal informasi

	Nah, berarti Anda sendiri merasa memiliki kebiasaan doomscrolling ini ya? 
	Iya… (mengangguk)
	

	4.Dari Anda sendiri apakah Anda juga sering memeriksa trending topic di medsos Anda? 
	Kalau saya sih, sering banget malah ngecek trending topic gitu. Apalagi di twitter itu kan memang ada fitur trending topic gitu. 
	

	Oke, dari situ, apa yang mendorong anda untuk sering memeriksa trending topic itu?
	Yang mendorong saya sering ngecek itu sebenernya rasa penasaran aja… kayak pengen tahu gitu apa yang lagi viral hari ini. Kadang rasanya ada semacam dorongan buat ngecek biar nggak ketinggalan informasi. Bisa dibilang fomo gitu sih. Selain itu sih, karena dari trending topic itu bikin saya lebih gampang untuk ikut masuk ke obrolan publik gitu. Misalnya, kalau ada berita atau isu besar yang lagi viral, saya jadi tahu konteksnya dan bisa ikut nimbrung di diskusi, entah itu sama teman atau sama keluarga atau di medsos itu juga. 
	

Rasa Penasaran


Fear of Missing Out (FOMO)




Kemudahan diskusi


Kemudahan diskusi

	Oke dari situ, menurut Anda
5.Seberapa penting bagi Anda untuk mengikuti pembicaraan teman-teman Anda tentang berita atau gosip negatif?

	Menurut saya, mengikuti pembicaraan teman-teman tentang berita atau gosip negatif itu cukup penting, sih, terutama supaya saya bisa tetap nyambung kalau lagi ngobrol sama mereka. Biasanya, berita atau gosip negatif itu jadi topik yang sering banget muncul dalam percakapan sehari-hari, apalagi kalau beritanya lagi viral di medsos gitu kan. Jadi, kalau saya nggak tahu apa yang lagi diobrolin, rasanya kayak ketinggalan informasi dan malah jadi out of place, gitu.
Selain itu, saya juga merasa ada semacam ‘tekanan sosial’ untuk tetap up to date. Soalnya, teman-teman saya itu sering banget bahas berita atau gosip yang lagi rame, entah itu soal isu sosial, skandal artis, atau berita negatif lainnya. Kalau saya tahu informasinya, saya jadi bisa ikut berpendapat atau sekadar nimbrung di obrolan. Kadang, malah dari situ saya jadi lebih tahu sudut pandang lain yang mungkin nggak saya pikirin sebelumnya.
Di sisi lain, menurut saya ada juga rasa kepuasan ketika tahu lebih dulu tentang topik yang lagi rame. Rasanya kayak saya punya informasi yang bisa dibagi ke teman-teman, dan itu bikin saya merasa ‘nggak ketinggalan zaman’. Jadi, bisa dibilang, ngikutin berita atau gosip negatif itu bukan cuma soal tahu informasinya aja, tapi juga buat jaga koneksi dan relasi sosial dengan teman-teman saya.
	Kemudahan diskusi











Takut tertinggal informasi




Tekanan sosial








Kemudahan diskusi








Rasa kepuasan







Relasi sosial

	6.Apa yang mendorong Anda untuk menyempatkan waktu khusus untuk scroll media sosial demi melihat trending topic negatif?

	Yang mendorong saya sih… sebenernya karena penasaran dan kebiasaan aja sih. Tapi yang bikin saya heran tuh, setiap punya waktu luang gitu, saya selalu kepikiran buat buka twitter atau instagram buat sekedar lihat apa yang lagi rame diomongin. Nah, dari situ trending topic negatif itu sering banget muncul dan bikin saya penasaran, sehingga ya akhirnya saya ngeklik dan baca tentang berita negatif itu. Selain itu sih… yaa itu tadi ngerasa puas ketika saya tahu lebih dulu tentang berita atau gosip yang lagi viral gitu.
	
Rasa penasaran

Kebiasaan scrolling medsos











Rasa kepuasan

	Oke kalau dari Anda sendiri
7.Apa yang membuat Anda merasa sulit untuk berhenti membaca berita atau gosip negatif di media sosial?
	Menurut saya sih, saya ngerasa sulit buat berhenti tuh karena ya banyak faktor yang ngedukung kebiasaan itu. Yang pertama, saya orangnya kepo dan penasaran banget. Ketika ngeliat judul yang provokatif, saya langsung cepet-cepet ngeklik berita itu. Terus… emm… Mungkin karena algoritma medsos juga sih. Biasanya medsos itukan sering ngerekomendasiin berita-berita serupa gitu kan, jadi ya akhirnya… sekali saya baca berita negatif, terus berita negatif lain muncul. Akhirnya ya… saya baca berita negatif yang muncul itu. Begitu.
	



Rasa penasaran


Judul provokatif



Algoritma media sosial





	Apakah Anda pernah scroll berita negatif sampai larut malam? Jika pernah
8.Apakah ada perasaan tertentu yang mendorong Anda untuk terus membaca gosip meskipun sudah larut malam?

	Pernah. Bahkan bisa dibilang sering sih. Seringnya itu pas kalau saya ngerasa penasaran banget sama berita viral yang trending topic gitu. -Biasanya itu saya selesai aktivitas itu malam kan, waktu istirahat itu baru lihat hp dan pasti kepikirannya tuh buka twitter. Jadi ya, kalo ada yang lagi viral saya langsung baca sampai rasa penasaran saya terpenuhi gitu. Dan itu pasti selesainya itu larut malam atau bahkan pagi gitu. Walaupun tahu nanti waktu tidurnya kurang, ganggu kualitas tidur… saya tetep lebih milih buat scroll berita gitu. Jadi… terkadang dari baca berita sampai larut malam itu sih, bikin saya moodswing paginya karena ya... kurang tidur tadi.
	

Rasa penasaran



Kebiasaan scrolling media sosial









Kualitas tidur buruk



Perubahan suasana hati cepat (moodswing)

	9.Bagaimana perasaan Anda saat menyadari bahwa Anda sedang scrolling tanpa tujuan?
	Saat menyadari scrolling tanpa tujuan itu… saya kadang ngerasa kayak sia-sia dan agak menyesal gitu. Apalagi kayak itu tadi ganggu kualitas tidur juga. Saya tahu itu nggak produktif, tapi sering kali perasaan penasaran dan dorongan untuk terus cari berita negatif itu bikin saya kesulitan berhenti. Rasanya tuh ya... capek juga secara mental, tapi tetap nggak bisa berhenti gitu… Ada rasa kecanduan gitu.
	
Rasa menyesal




Rasa penasaran





Dampak mental 

	Oke, capek secara mental itu seperti apa? Yang Anda rasakan sejauh ini?
	Capek secara mental itu rasanya kayak… otak saya terus bekerja tanpa henti. Saya ngerasa terus-terusan waspada dan cemas, terutama setelah membaca berita negatif yang berat.- Pikiran saya jadi terfokus pada hal-hal negatif, dan kadang itu bisa sampai mempengaruhi suasana hati saya, kayak… ngerasa khawatir atau stres. Meskipun fisik saya sudah lelah, otak saya malah nggak bisa ‘berhenti’ mikirin berita atau informasi yang baru saya baca. Kadang, saya jadi susah tidur atau terbangun dengan perasaan cemas, karena otak saya nggak bisa berhenti memproses semua informasi itu.
	


Kecemasan



Perubahan suasana hati (moodswing)


Stress





Kecemasan, kualitas tidur buruk

	Oke. Jadi meskipun sudah ada dampak negatif kayak stress dan moodswing tadi 10. Apakah Anda cenderung tetap mencari informasi terbaru/lebih lanjut terkait berita/gosip negatif yang membuat Anda penasaran?
	Iya, meskipun saya sadar dampak negatifnya kayak stress atau moodswing, saya tetap cenderung mencari informasi lebih lanjut. Saya ngerasanya itu, rasa penasaran saya lebih kuat daripada perasaan cemas atau stress yang saya rasakan. Ketika ada berita atau gosip yang lagi viral, saya merasa kayak… nggak lengkap gitu kalau nggak tahu semua detailnya. Meskipun itu bikin saya capek secara mental, dorongan untuk terus update dan merasa terinformasi kadang nggak bisa saya tahan. Jadi, meskipun tahu itu bikin saya nggak nyaman, saya tetap merasa perlu untuk terus mencari tahu lebih banyak.



	Stress, perubahan suasana hati (moodswing)



Rasa penasaran







Dampak mental

	Jadi menurut Anda
11.Apa yang membuat Anda ingin mencari informasi lebih lanjut terkait berita/gosip negatif tersebut?
	Menurut saya sih, yaa… karena rasa penasaran, terus… apa ya… saya juga ngerasa seperti nggak lengkap gitu, kalau nggak tahu keseluruhan cerita tentang berita yang lagi viral itu. Fomo gitu sih. Terus… kadang juga ada perasaan takut ketinggalan informasi penting, terutama kalau berita itu berkaitan dengan hal-hal besar atau berpengaruh, kayak bencana alam atau isu politik gitu. Terus… juga… biar saya tetep nyambung juga sama topik yang sering diobrolin orang-orang disekitar saya.
	Rasa penasaran

Fear of missing out (FOMO)





Takut tertinggal informasi





Kemudahan diskusi

	12.Dalam sehari, berapa kali Anda mengecek sosial media untuk melihat trending topic tentang berita negatif yang terbaru? 
	Kalau dipikir-pikir, saya kira saya cek media sosial lebih dari 3 kali dalam sehari, bahkan bisa lebih dari 5 kali kalau lagi banyak waktu luang. Misalnya, pagi-pagi setelah bangun tidur, saya langsung buka Twitter untuk lihat trending topic atau berita terbaru. Kalau lagi ada waktu senggang, misalnya saat istirahat atau nunggu sesuatu, saya pasti cek lagi buat lihat perkembangan berita yang lagi viral. Bahkan, kalau ada sesuatu yang saya anggap penting atau membuat saya penasaran, -saya bisa buka beberapa kali dalam sehari, terutama kalau berita itu terus-terusan muncul di timeline atau banyak dibahas orang.
Jadi, dalam sehari, frekuensinya bisa bervariasi, tergantung seberapa sibuk atau seberapa banyak berita yang menarik perhatian saya. Kadang saya merasa nggak puas kalau cuma sekali atau dua kali ngecek, jadi sering kali saya buka lagi untuk memastikan saya nggak ketinggalan informasi.

	Frekuensi scrolling, kebiasaan scrolling












Rasa penasaran



Di bahas banyak orang


Menarik perhatian

	13.Apakah Anda pernah merasa terdorong untuk mengikuti berita negatif yang sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan kehidupan Anda? Jika iya, apa yang memotivasi Anda untuk tetap tertarik dengan berita tersebut?
	Iya. Mungkin kayak berita gosip artis gitu sih ya. Yang memotivasi saya sih, sebenernya ya… sama kayak tadi… kepo terus biar nggak ketinggalan topik ngobrol sama orang lain gitu.
	



Kepo

	14.Pernahkah Anda lupa waktu ketika scroll tentang berita negatif terbaru di media sosial? jika ya, boleh ceritakan pengalaman tersebut?
	Iya, sering banget. Misalnya, satu kali saya lagi baca tentang isu politik yang lagi panas gitu kan dan saya merasa harus tahu semua detailnya gitu. Bahkan…biasanya tuh sampai berjam-jam scroll berita ituuu teruss. Rasanya tuh kayak nggak bisa berhenti. Saya baru sadar udah lama banget habisin waktu ketika udah malem dan itu bikin saya jadi stres, apalagi kalau dampaknya ngaruh ke kualitas tidur saya. Kadang, saya merasa seperti terjebak dalam lingkaran itu, meskipun saya tahu itu nggak sehat.
	
	
Merasa harus tau









Stress


Kualitas tidur

	15.Bagaimana perasaan Anda saat membaca berita negatif seperti pembunuhan, wabah penyakit, dan pemerkosaan beredar di media sosial? Apakah timbul perasaan cemas/takut? jika ya, boleh ceritakan pengalaman tersebut?
	Jujur, setiap kali saya membaca berita negatif kayak pembunuhan, wabah penyakit, atau pemerkosaan gitu, perasaan cemas dan takut itu pasti muncul. Misalnya, waktu ada berita tentang kasus pembunuhan yang terjadi di sekitar kota saya, saya langsung kepikiran, 'Apakah saya atau orang sekitar saya aman?' atau 'Bagaimana kalau kejadian itu juga terjadi di lingkungan saya?' Begitu juga dengan berita tentang wabah penyakit, seperti saat pandemi covid kemarin. Setiap kali ada berita tentang jumlah kasus yang meningkat atau varian baru, saya merasa khawatir, takut tertular, atau takut kalau kondisi jadi lebih buruk lagi. Perasaan cemas itu kadang mengganggu saya, bahkan bisa berlarut-larut. Saya jadi sering memikirkan berita itu di luar waktu saya memeriksa media sosial. Misalnya, kalau saya tahu ada wabah penyakit baru di negara lain, saya mulai mikir, 'Gimana kalau itu masuk ke negara kita? Gimana kalau saya atau keluarga saya terkena?' Pikiran-pikiran kayak gitu itu bikin saya nggak tenang dan bahkan sering stress.

	




Kecemasan









Kekhawatiran











Kecemasan











Stress

	16.Apakah Anda mencoba untuk membatasi informasi yang Anda terima dari media sosial untuk menghindari kekhawatiran?
	Iya sih, pastinya saya akan berusaha buat membatasi hal itu. Apalagi saya merasa udah ada dampak buruk yang saya alami, kayak stress dan cemas gitu. Saya juga mulai membatasi waktu untuk scroll medsos. Kalau dulu saya bisa berjam-jam cek Twitter atau IG, sekarang saya akan coba atur supaya nggak terus-terusan melihat berita yang bisa bikin saya khawatir. Meskipun itu nggak mudah, pelan-pelan saya coba untuk mengurangi kebiasaan itu.
	Stress, kecemasan









Kekhawatiran

	17.Mengapa Anda tetap memilih untuk scroll dan membaca berita negatif meskipun merasa tidak nyaman?
	Walaupun saya merasa nggak nyaman setelah membaca berita negatif, saya tetap terus scroll karena ada rasa penasaran yang nggak bisa saya kontrol. Terus juga ya… biar nggak ketinggalan informasi terbaru gitu.
	


Rasa Penasaran


Takut tertinggal informasi

	18.Apakah Anda merasa berita negatif mempengaruhi suasana hati Anda secara keseluruhan?
	Betul, perasaan cemas dan stres itu memang muncul banget setelah baca berita-berita negatif, terutama yang berkaitan dengan bencana, pembunuhan, atau wabah penyakit. Saya jadi khawatir sama kondisi orang-orang sekitar saya, seperti keluarga dan teman-teman, karena sering kali berita itu nggak hanya berdampak langsung, tapi juga menambah kecemasan kita tentang apa yang akan terjadi selanjutnya. Kadang, rasa cemas itu juga bikin saya susah tidur atau merasa gelisah sepanjang hari, yang akhirnya pasti mengganggu aktivitas saya.
Terus, isu politik kayak yang baru-baru ini tentang kenaikan PPN ke 12% juga bikin saya banyak berpikir dan khawatir tentang dampaknya terhadap perekonomian pribadi saya dan keuangan keluarga. Itu bikin saya mikir, 'Gimana ya ke depan? Apakah pengeluaran saya bakal meningkat? Apa yang harus saya lakukan untuk menyesuaikan diri?' Jadi, memang berita negatif itu nggak hanya mengganggu suasana hati, tapi juga membuat saya cemas tentang masa depan saya, begitu.
	Kecemasan









Kecemasan






Mengganggu aktivitas, kualitas tidur


















Perubahan suasana hati (moodswing), kecemasan

	19.Apa jenis berita negatif yang paling mempengaruhi suasana hati Anda?
	Em… itu tadi sih. Berita kayak bencana, pembunuhan, wabah penyakit… pokoknya berita yang bisa berdampak langsung ke kehidupan saya tuh pasti bikin saya stress dan cemas.
	Stress, kecemasan

	Oke, jadi tadi kan berita yang berdampak langsung itu bikin stress dan cemas, lalu
20.Apa yang membuat Anda merasa bahwa berita buruk di media sosial dapat terjadi pada diri Anda?
	Karena berita buruk yang saya baca sering kali melibatkan kejadian-kejadian yang bisa terjadi di sekitar saya, itu yang bikin saya merasa berita tersebut bisa terjadi pada diri saya. Misalnya, kalau ada berita tentang bencana alam, seperti gempa atau banjir, saya jadi mikir, 'Kalau itu terjadi di tempat saya tinggal, gimana ya?' Atau kalau ada berita pembunuhan, saya jadi merasa, 'Bagaimana kalau itu terjadi pada orang yang saya kenal atau bahkan saya sendiri?'
Dengan adanya berita buruk seperti itu di medsos, saya jadi merasa seperti saya nggak bisa menghindari hal-hal buruk yang mungkin terjadi, karena informasi yang saya terima menunjukkan bahwa hal-hal seperti itu bisa terjadi di mana saja dan pada siapa saja. Rasanya, berita-berita buruk itu menyentuh banyak aspek kehidupan saya, jadi saya merasa cemas kalau hal itu bisa terjadi pada saya atau orang-orang yang saya sayangi. (Sambil mengangguk-angguk)
	Kekhawatiran




















Kekhawatiran





















	Baik sekian pertanyaan yang saya ajukan. Terima kasih banyak sudah meluangkan waktu untuk berbagi pengalaman Anda. Saya sangat menghargai keterbukaan Anda dalam menjelaskan fenomena doomscrolling yang Anda alami. Apa yang Anda bagikan sangat membantu penelitian saya. Terima kasih sekali lagi, semoga hari Anda menyenangkan!
	Baik, sama-sama.
	




c) Data Itee N
Status Praesens	:  Subjek menggunakan baju berwarna merah , jilbab hitam dan celana hitam. Subjek merasa tampak gugup dan berkata jika takut tidak bisa menjawab pertanyaan 
Data Observasi	: Berdasarkan hasil observasi, subjek menunjukkan berbagai tanda kegugupan saat diberi pertanyaan. Dari ekspresi wajah, subjek sering menghindari kontak mata dengan pewawancara dan lebih banyak menatap ke bawah atau ke samping, disertai senyuman canggung di beberapa pertanyaan. Dari gestur tubuh, subjek tampak gelisah, terlihat dari gerakan memainkan jarinya serta menggoyangkan kaki. Posisi tubuh subjek juga tampak tegang, dengan bahu yang kaku dan sedikit condong menjauh dari pewawancara. Pola bicara subjek terdengar ragu-ragu, dengan nada suara yang tidak stabil dan jeda yang sering terjadi sebelum menjawab. Jawaban yang diberikan pun banyak mengeluarkan kata “hmm” sebagai tanda kebingungan. Keseluruhan indikator ini mengindikasikan bahwa subjek merasa gugup, kemungkinan disebabkan oleh tekanan situasi wawancara dan kekhawatiran terhadap penilaian setelah pewawancara
Transkrip Wawancara	:
	Iter
	Itee
	Kata Kunci

	Baik sebelumnya akum au ngucapin terimakasih dulu karena udah menyempatkan waktunya untuk diwawancarai 

	iya
	

	Mungkin perkenalan dulu ya, kenalin aku shofi dari psikologi unesa Angkatan 2023

	Iya shofi, kenalin aku NA 
	

	Baik NA, kita mulai sesi wawancaranya ya

	Iya boleh
	

	Nah NA, kamu pernah ngga mencari berita berita buruk gitu
	Pernah sih, tapi beberapa kali aja ngga sering 

	

	Itu apa sih yang mendorong kamu buat nyari berita berita beruk itu?
	Kepo soalnya, kepo awalnya terus kayak hmm apa ya kalo misalnya karena gara gara drakor gitu ngaruh ggak sih misalnya kan kalo kayak di drakor kayak detektif detektif, pembunuhan terus caranya orang ngebunuh gitu kan kadang kepo ya apasih itu tuh apa kayak gitu gitu sih. Gak pengen coba juga sih cuman pengen lihat aja, soalnya aku emang anaknya kepoan

	Rasa penasaran, ingin mencoba

	Udah mulai dari kapan tuh ngerasa kalo baca berita negatif di media sosial itu jadi kayak kebiasaan kamu?
	Berita negatif itu kayak yang pembunuhan gitu ta, kayanya kalo yang akhir akhir ini gaada deh, tapi kayaknya karena aku anak sosiologi ya jdi selalu update tentang berita berita gitu ya. Dan aku ranahnya kayak ke pelecehan seksual terus kayak bully. Tapi itu ngaruh sih kalo aku misalnya punya suatu hal atau peristiwa yang aku alami kadang kayak ke trigger sih

	Mengikuti update, terkena trigger

	kalo kamu sering lihat update an berita brarti mengikuti sosial media yang ngebahas gossip gitu? 
	Iya aku mengikuti Instagram kayak folks, lambe turah sih hahah (ketawa). soalnya pengen tau updatean ajaapa yang ada disana
	Mengikuti akun gossip, mengikuti update

	Apa sih yang mendorong kamu terus buat lihat trending topic di media sosial setiap pagi?
	Hmm kadang ngikutin kadang tau dari temen kadang ya gak terlalu ngikutin yang gimana gitu sih tapi malem sih biasanya
	Factor sosial

	Seberapa penting buat kamu untuk mengikuti pembicaraan teman-teman Anda tentang berita atau gosip negatif?
	Jelas, kayak apalagi itu gak cuman dibahas disekitas mahasiswa sih bahkan dosen pun juga jadi yang gak mau harus update tentang berita itu juga
	Factor sosial 

	Apa yang buat kamu menyempatkan waktu khusus untuk scroll media sosial demi melihat trending topic negatif?

	Soalnya kadang aku kayak ngerasa kasian gitu sama apa ya kayak kalo bac abaca berita kayak gini itu kayak aku tuh kalo misalnya ngalamin kayak gini aku bakal tau apa yang hasu saku lakukan selanjutnya gitu kayak apa ya selalu overthinking an gitu loh, iya kayk sering cemas gitu tapi ya tergantung berita apa
	Overthingking, cemas 

	Apa yang membuat kamu merasa sulit untuk berhenti membaca berita atau gosip negatif di media sosial?

	Iya ngerasa buang buang waktu banget, bingung sih aku kayak harusnya kan harus udah ngerjain tugas ini harusnya aku udah kayak gini gitu, lebih ke nyesel sih gitu karena itu aku jadi sekarang aku jarang ga
	Rasa menyesal

	ada perasaan tertentu gitu gak yang mendorong kamu untuk terus membaca gosip meskipun sudah larut malam?

	Iya, kalau dipikir-pikir, ada perasaan campur aduk gitu sih. Di satu sisi, merasa penasaran banget, kayak ada dorongan pengen tau gosipnya kok semua orang ngomongin itu banget.
	Rasa penasaran

	Bagaimana perasaanmu menyadari scrolling tanpa tujuan?

	Awalnya sih ya aku nggak langsung sadar, karena kayak otomatis aja gitu, scrolling terus tanpa mikir. Tapi begitu sadar, biasanya ada rasa kek kesal sama diri sendiri, kok bisa-bisanya buang waktu untuk hal nggak penting?' Kadang juga ada rasa hampa atau nggak puas, karena nggak dapat apa-apa yang bermanfaat dari itu. Tapi  meskipun tahu ya ada rasanya nggak enak itu, sering kali ttap aja ngulang lagi apalagi kalo gabut
	Rasa kecewa 

	Apakah kamu cenderung tetap mencari informasi terbaru/lebih lanjut terkait berita/gosip negatif yang membuat Anda penasaran ?
."
	"Iya, aku tetap mencari informasi lebih lanjut, apalagi kalau beritanya bikin penasaran atau ada drama yang lagi ramai dibahas orang. Rasanya kayak nggak bisa berhenti sampai tahu kelanjutan ceritanya. Ada semacam dorongan untuk selalu update, biar nggak ketinggalan informasi, 
	Mengikuti update

	Apa yang membuat kamu ingin mencari informasi lebih lanjut terkait berita/gosip negatif tersebut?

	hmm apa ya biasanya, yang bikin aku ingin cari tahu lebih lanjut itu rasa penasaran yang besar. Kalau beritanya lagi ramai atau ada konflik gitu, kayak nggak bisa berhenti sampai tahu semua detailnya. Kadang juga ada rasa ingin tahu apakah berita itu benar atau cuma rumor, jadi aku cross-check

	Rasa penasaran

	Dalam sehari, berapa kali Anda mengecek sosial media untuk melihat trending topic tentang berita negatif yang terbaru

	Hmm gabisa dihitung, beda beda tiap harinya solanya kan ga selalu aku buka twitter gak selalu aku buka Instagram, aku biasanya tiktok sih kalo ditiktok menurutku udah mencangkup semuanya sih, jadi dari tiktok aku langsung ke tiktk langsung ke Instagram gitu soalnya emang beritanya dari situ

	Selalu update

	Apakah pernah merasa terdorong untuk mengikuti berita negatif yang sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan kehidupan gitu Jika ya, apa yang memotivasi kmun untuk tetap tertarik dengan berita tersebut?

	iya, sapa ya aku itu sering merasa begitu. Kadang sadar kalau berita negatif itu sebenarnya nggak ada hubungannya sama kehidupan ku tapi tetap aja ada dorongan buat terus update  
	Selalu update 

	Apaka kamu mencoba untuk membatasi informasi yang kamu terima dari media sosial untuk menghindari kekhawatiran?
	Hmm... iya, kadang aku sih suka ngehindarin, ya, informasi di media sosial, soalnya... ya, gimana ya... suka bikin aku kepikiran gitu. Tapi, ya... nggak selalu juga sih, tergantung... kalau lagi ngerasa terlalu banyak info yang... apa ya... bikin cemas, baru aku coba batasi. Gitu deh, kurang lebih.
	Rasa cemas 

	Kenapa kamu tetap memilih untuk scroll dan membaca berita negatif meskipun merasa ngga nyaman?
	Hmm... gimana ya... kadang tuh kayak nggak bisa berhenti aja gitu. Soalnya, ya... kayak penasaran juga, kan, pengen tahu lebih lanjut. Terus, ya... mungkin ngerasa penting buat tahu, walaupun pas baca tuh bikin nggak nyaman banget. Jadi ya... gitu deh, kayak campur aduk aja, antara nggak nyaman tapi tetap aja kepo.
	Rasa penasaran 

	Apa kamu merasa berita negatif mempengaruhi suasana hati Anda secara keseluruhan?
	Iya sih, kadang kerasa banget. Kalau kebanyakan baca berita negatif tuh suasana hati jadi berat, gitu. Kayak bawaannya jadi sedih, khawatir, atau malah kepikiran terus. Apalagi kalau beritanya nyambung sama hal-hal yang lagi aku alamin, ya makin kerasa banget pengaruhnya.
	Menyesal

	Apa jenis berita negatif yang paling mempengaruhi suasana hati gitu biasanya 
	Yang paling berpengaruh sih biasanya berita tentang pembunuhan, bullying kecelakaan. Itu bisa bikin aku merasa cemas, sedih, atau bahkan merasa nggak berdaya. Kadang juga berita tentang konflik atau kekerasan, itu bisa ngerusak mood aku sepanjang hari.
	Cemas 

	Apa yang membuat kamu kayak merasa bahwa berita buruk di media sosial dapat terjadi pada dirimu gitu 
	Kadang, aku merasa berita buruk di media sosial bisa terjadi pada diri aku karena, ya... kalau misalnya ada kejadian buruk yang nggak terduga, kita kan nggak tahu apa yang bisa terjadi ke depan. Kayak, kalau ada kecelakaan itu bisa kena siapa aja, termasuk aku. Apalagi kalau ada berita yang nyambung sama hal-hal yang aku hadapi sehari-hari, aku jadi ngerasa cemas  bisa aja itu kejadian sama aku juga kan 
	Cemas 

	Oke mungkin cukup segitu aja pertanyaan wawancaranya, terimakasih banyak ya NA. apa kamu ada yang mau ditanyain gitu? 
	Iya sama sama, ngga ada sih aku cuman takut aja sama hasilnya.
	

	Ohh ngga papa ini hasilnya gaada bener salah kok hehe, 
	Oh yasudah kalo begitu 
	



Tema
	TEMA

	TEMA SUBJEK 1
	TEMA SUBJEK 2
	TEMA SUBJEK 3
	SIMPULAN TEMA

	Rasa Penasaran
	Rasa Penasaran
	Rasa Penasaran
	Rasa Penasaran

	Perilaku mencari tau
	Fear of Missing Out (Takut Tertinggal Informasi)
	Ingin Update
	Fear of Missing Out

	Ketakutan akan berita berbau pembunuhan atau bunuh diri
	Kecemasan dan Kekhawatiran Informasi
	Cemas
	Kecemasan dan Kekhawatiran

	
	Stress (Moodswing dan Kualitas Tidur Buruk)
	Stres
	Stres




3. Research Materials (Materi Penelitian)
Kajian Teori
Kebiasaan terus-menerus menggulir media sosial untuk membaca konten, terutama yang bersifat negatif, seperti berita buruk atau isu sensitif disebut juga dengan Doomsrolling (Sharma et al., 2022b). Doomscrolling adalah istilah baru yang menggambarkan kecenderungan kompulsif untuk terus mengonsumsi berita negatif, bahkan saat berita tersebut menjadi menjengkelkan, mengecilkan hati, atau menyedihkan (Rodrigues, 2022). Perilaku ini menjadi lebih menonjol dengan meluasnya penggunaan media sosial dan platform berita daring, terutama di masa krisis. Dorongan untuk melakukan doomscrolling sering kali disebabkan oleh kecenderungan alami orang untuk memahami situasi yang tidak dapat dikendalikan. Dalam upaya untuk mengisi kesenjangan informasi, individu dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam doomscrolling, terutama selama peristiwa krisis seperti pandemi COVID-19. Berdasarkan skala penelitian oleh (Sharma et al., 2022a), terdapat 5 aspek dalam doomscrolling yaitu sebagai berikut.
1. Kecanduan Informasi Negatif (Addiction to Negative News)
Aspek ini mencakup perasaan ketergantungan atau kecanduan terhadap berita negatif di media sosial. Individu yang mengalami kecanduan ini merasa sulit untuk berhenti mencari informasi negatif meskipun menyadari dampaknya terhadap diri sendiri.
2. Kompulsivitas (Compulsiveness)
Aspek ini merujuk pada perilaku kompulsif dalam mencari berita negatif secara terus-menerus, bahkan tanpa adanya tujuan atau hasil yang jelas. Individu sering merasa terdorong untuk terus mencari berita buruk meskipun sudah puas atau tahu bahwa mereka telah mengetahui cukup informasi.
3. Gangguan Waktu (Time Mismanagement)
Aspek ini mengacu pada ketidakmampuan individu untuk mengatur waktu dengan baik saat mereka terlibat dalam doomscrolling. Mereka sering kehilangan kesadaran waktu dan terjebak dalam siklus pencarian berita negatif.
4. Kecemasan Akan Informasi Negatif (Anxiety Toward Negative Information)
Aspek ini menggambarkan kecemasan yang dirasakan individu ketika menggunakan media sosial, terutama karena mereka merasa sesuatu yang buruk akan terjadi atau akan ditemukan di platform tersebut. Ada perasaan tegang dan panik saat menggulir berita negatif.
5. Pengaruh Negatif Terhadap Emosi (Negative Emotional Impact)
Aspek ini merujuk pada dampak negatif yang dirasakan individu akibat paparan berita negatif di media sosial, yang membuat mereka semakin terperangkap dalam siklus emosional yang merusak.
Literatur oleh (Strasser et al., 2022), menyatakan bahwa peningkatan konsumsi berita terlait Covid-19 menyebabkan penurunan kesehatan mental pada generasi muda mereka. Individu yang terpapar singkat mengenai berita tentang Covid-19 akan mengalami kenaikan tingkat tekanan psikologis tinggi dan penurunan tingkat well-being daripada individu yang tidak terpapar (Buchanan et al., 2021). (Anand et al., 2022) berpendapat bahwa individu melakukan tindakan doomscrolling berharap bahwa mereka dapat meredakan emosi negatif, seperti kecemasan, ketakutan, kekhawatiran, dan ketidakpastian, dengan tetap mendapatkan informasi tetapi malah justru meningkatkan emosi negatif mereka. Melalui hal tersebut, Ytre-Arne & Moe (2021) menyatakan bahwa doomscrolling merupakan kecenderungan untuk terus menggulir dan mengonsumsi berita negatif daring tanpa henti dapat membawa dampak buruk bagi kesehatan mental pembaca. Starkman (2024) menjelaskan bahwa dampak buruk dari doomscrolling dapat memengaruhi pikiran dan fisik pelakunya, seperti sebagai berikut.
1. Kecemasan
Fenomena ini menggambarkan perasaan takut atau cemas yang muncul ketika seseorang berada dalam situasi sosial. Individu yang mengalami kecemasan sosial cenderung mengembangkan pikiran-pikiran negatif dan memprediksi hasil yang tidak menyenangkan saat berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain (Zhou, 2001). Penggunaan media sosial berlebih dapat menyebabkan penurunan kesehatan mental, seperti peningkatan perasaan cemas dan menurunnya motivasi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Heffer et al., 2019).
2. Stress
Terpapar program negatif yang terdapat pada media sosial dapat menyebabkan respons emosional yang intens (Oh et al., 2021). Kondisi dimana seseorang terus-menerus dapat menyebabkan digital stress  yang pada akhirnya berpotensi mengganggu kondisi psikologis mereka (Hefner & Vorderer, 2016). Digital stress mengacu pada tekanan dan kecemasan yang timbul akibat aliran notifikasi dari media sosial serta penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Rao et al., 2020). Menurut (Ytre-Arne & Moe, 2021),  digital stress mencakup beberapa aspek, yaitu availability stress, approval anxiety, fear of missing out (FOMO), connection overload, dan online vigilance. Selain itu, digital stress juga dapat dianggap sebagai sumber stres interpersonal yang dialami oleh remaja, khususnya pengguna media sosial (Nick et al., 2022). Fenomena FOMO sering terjadi akibat digital stress. Fear of missing out (FOMO) merupakan fenoemna psikologis dimana individu akan cemas dan takut ketika orang lain memiliki penngalaman berharga sementara mereka sendiri tidak terlibat langsung dalam aktivitas tersebut (Ana & Maryam, 2024). Berdasarkan hal tersebut, individu yang mengalami fear of missing out (FOMO) dapat mengalami penurunan kesejahteraan psikologis dan peningkatan nomophobia (Savitri, 2019).
3. Terganggunya Tidur
Doomscrolling menyebabkan individu menggunakan media sosial dalam jangka waktu yang lama karena individu akan tetap scrolling berita sampai informasi yang didapatkan dirasa cukup. Penggunaan medsos dalam jangka waktu panjang tersebut dapat menunda wkatu tidur sehingga menyebabkan insomnia (Shimoga et al., 2019). Ketergantungan pada sosial media tersebut juga berdampak pada kualitas tidur yang semakin memburuk (Udayanti et al., 2023). Survei SHARP 2023 di Utah, yang melibatkan 52.000 siswa, mengungkapkan bahwa hampir 80% (79,8%) siswa menghabiskan setidaknya dua jam per hari di depan layar, di luar aktivitas terkait sekolah—angka ini meningkat dari 66,7% pada 2019. Data menunjukkan adanya hubungan signifikan antara waktu layar yang tinggi dengan kurang tidur, pikiran untuk bunuh diri, dan penggunaan zat terlarang. Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, khususnya media sosial, dalam satu jam sebelum tidur berhubungan dengan gangguan tidur. Penggunaan media digital dikaitkan dengan keterlambatan waktu tidur, rasa kantuk di siang hari, serta durasi dan kualitas tidur yang buruk, terutama pada usia 16-25 tahun. Kurang tidur dapat memengaruhi perkembangan neurologis, meningkatkan risiko depresi, pikiran bunuh diri, gangguan suasana hati, cedera, masalah konsentrasi, dan kenaikan berat badan yang berlebihan. Pada Mei 2023, Dokter Umum AS mengeluarkan peringatan tentang dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Peringatan tersebut menyoroti bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan atau tidak terkendali berkaitan dengan masalah tidur, gangguan perhatian, dan perasaan terisolasi di kalangan remaja. Tren ini menunjukkan bahwa semakin banyak remaja menghabiskan waktu di perangkat elektronik, yang berdampak negatif pada kualitas tidur dan kesehatan mental mereka.
4. Kehilangan Motivasi
Hilangnya motivasi pada diri sendiri sering kali disebabkan oleh kebiasaan scrolling media sosial yang berlebihan. Aktivitas ini dapat menciptakan ilusi produktivitas sekaligus memicu perbandingan sosial yang tidak sehat, sehingga membuat seseorang merasa tidak cukup baik atau kehilangan fokus pada tujuan hidupnya. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan berhubungan dengan penurunan kesehatan mental, termasuk meningkatnya perasaan cemas dan kurangnya motivasi untuk melakukan aktivitas yang bermakna (Heffer et al., 2019). Selain itu, waktu yang dihabiskan untuk media sosial sering kali menggantikan waktu yang seharusnya digunakan untuk aktivitas produktif atau refleksi diri, memperburuk siklus hilangnya motivasi. Saat menggulir beragam postingan, banyak pengguna yang lebih fokus pada kehidupan orang lain, pencapaian mereka, atau hal-hal yang hanya memberikan hiburan sesaat. Hal ini dapat membuat seseorang merasa kurang bersemangat atau bahkan kehilangan arah dalam mencapai tujuan pribadi. Ketika terlalu sering membandingkan diri dengan orang lain atau terpapar konten yang tidak relevan dengan tujuan hidup, rasa percaya diri bisa menurun dan mengurangi dorongan untuk berusaha lebih keras. Akibatnya, scroll media sosial bukan hanya membuang waktu, tetapi juga dapat menghambat perkembangan diri dan mengurangi motivasi untuk mengejar hal-hal yang lebih berarti.
5. Kehilangan Nafsu Makan
Media sosial memiliki potensi besar untuk memengaruhi pilihan hidup kita, termasuk pola makan. Jika kita tidak mampu mengontrol gaya hidup dan terlalu dipengaruhi oleh apa yang kita lihat di media sosial, hal ini bisa berdampak pada kesehatan mental, yang kemudian memengaruhi kebiasaan makan kita. Bila kondisi ini tidak ditangani, bisa berkembang menjadi gangguan makan atau eating disorder. Menurut penelitian oleh (Fardouly et al., 2015), paparan berlebihan terhadap citra tubuh ideal di media sosial dapat meningkatkan risiko gangguan makan, terutama di kalangan remaja dan individu muda. Dalam studi tersebut, ditemukan bahwa wanita muda yang sering menggunakan media sosial untuk membandingkan diri dengan orang lain lebih cenderung merasa tidak puas dengan tubuh mereka, yang akhirnya memengaruhi perilaku makan mereka. Oleh karena itu, penting untuk menyadari pengaruh media sosial terhadap pola makan dan mengambil langkah-langkah untuk mengelola penggunaan media sosial secara sehat. Mengontrol paparan terhadap konten yang dapat memicu perbandingan sosial dan lebih memfokuskan perhatian pada kesehatan tubuh daripada penampilan fisik dapat membantu mengurangi risiko gangguan makan yang dipicu oleh media sosial.
6. Pannic Attack
Serangan panik atau panic attack merupakan kondisi yang termasuk dalam gangguan kecemasan, ditandai dengan munculnya serangan panik yang datang secara mendadak, bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, serta cenderung berulang-ulang (Zawawi, 2021).Hal ini berkaitan erat dengan dampak dari kebiasaan doomscrolling atau menggulir berita hoax di media sosial. Berita yang tidak terverifikasi dan penuh dengan informasi yang menakutkan dapat memperburuk kecemasan dan menimbulkan perasaan panik, khususnya ketika berita tersebut beredar luas di kalangan masyarakat. Ketika seseorang terpapar secara terus-menerus pada berita buruk, baik itu terkait krisis global, bencana alam, atau berita yang menakutkan, hal tersebut bisa meningkatkan kecemasan berlebih dan memicu serangan panik. Kebiasaan scroll ini, yang sering dilakukan tanpa kendali, membuat seseorang merasa terperangkap dalam siklus kecemasan yang berulang, yang pada akhirnya berisiko memicu serangan panik secara mendalam, terutama jika seseorang sudah memiliki kecenderungan gangguan kecemasan.
Meskipun membaca berita dapat memberikan informasi baru, kebiasaan mengonsumsi berita negatif secara terus-menerus dapat menyebabkan kebingungan dan kecemasan yang berlebihan. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah dan lembaga terkait telah menyarankan masyarakat untuk menghindari terjebak dalam konsumsi berita yang hanya bertujuan untuk memperoleh informasi, terutama berita buruk, dan lebih fokus pada kegiatan yang menyenangkan seperti hobi (Mannell & Meese, 2022). Kebiasaan terus-menerus membaca berita negatif, yang sering disebut sebagai doomscrolling, dapat mempengaruhi kesehatan mental secara signifikan, sehingga penting untuk mengurangi kebiasaan ini dalam skala besar. Fenomena doomscrolling juga menarik perhatian para akademisi, yang meneliti dampak jangka panjang dari kebiasaan ini terhadap kesejahteraan psikologis, serta mencari cara untuk mengatasi atau mengurangi efek negatif yang ditimbulkan.

Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain, itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka ini mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk186662887]Hasil penelitian Anand, dkk. (2022) berjudul “Doomsurfing and Doomscrolling Mediate Psychological Distress in COVID-19 Lockdown: Implications for Awareness of Cognitive Biases.” Penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi peran doomscrolling dan doomsurfing sebagai mediator tekanan psikologis selama pandemi covid-19. Kedua istilah tersebut memiliki makna yang sama, yaitu perilaku mencari dan menggulir berita negatif secara terus-menerus melalui internet atau media sosial, yang memicu kecemasan, ketakutan, ketidakpastian, serta perasaan tidak berdaya. Penelitian menemukan bahwa perilaku ini dapat membentuk lingkaran setan, di mana konsumsi berita negatif memperburuk emosi negatif, seperti stres dan gangguan tidur, yang pada akhirnya memotivasi individu untuk terus mencari informasi secara berlebihan. Bias kognitif, seperti bias optimisme, bias konfirmasi, dan bias penjangkaran, turut memengaruhi perilaku ini dengan membuat individu lebih cenderung mencari informasi yang mendukung persepsi mereka. Selain itu, pengaturan emosi yang buruk juga berperan dalam penggunaan platform digital yang berlebihan, terutama saat suasana hati buruk dan tingkat kelelahan tinggi. Melalui penelitian didapatkan bahwa doomscrolling atau doomsurfing berkaitan erat dengan depresi dan dapat memperburuk tekanan psikologis individu. Penelitian ini menegaskan perlunya dukungan kesehatan mental yang lebih baik selama pandemi untuk mengurangi dampak negatif dari doomsurfing dan doomscrolling.
2. Hasil penelitian Buchanan,dkk. (2021b) berjudul “Brief Exposure to Social Media During the Covid-19 Pandemic: Doom-scrolling has Negative Emotional Consequences, but Kindness-scrolling Does Not.” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak emosional dari paparan singkat terhadap berita terkait COVID-19 melalui media sosial. Peneliti mengamati bagaimana konten negatif, yang dikenal sebagai doomscrolling dibandingkan dengan konten positif seperti tindakan kebaikan terkait pandemi, yang disebut kindness-scrolling mempengaruhi emosi partisipan. Studi ini dilakukan melalui dua eksperimen, yaitu paparan melalui Twitter dan video reaksi YouTube. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahkan paparan singkat selama 2–4 menit terhadap berita COVID-19 yang negatif secara signifikan menurunkan suasana hati positif dan optimisme peserta, tanpa meningkatkan suasana hati negatif secara langsung. Sebaliknya, konten positif tentang tindakan kebaikan tidak menunjukkan dampak negatif yang serupa, bahkan meningkatkan suasana hati negatif dalam beberapa kasus.
3. Hasil penelitian Satici, dkk. (2023) berjudul “Doomscrolling Scale: its Association with Personality Traits, Psychological Distress, Social Media Use, and Wellbeing.” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara doomscrolling, sifat kepribadian, distress psikologis, penggunaan media sosial, dan kesejahteraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa doomscrolling berkorelasi positif dengan sifat neurotisme, kecanduan media sosial, dan ketakutan akan ketinggalan informasi (FOMO), sementara berkorelasi negatif dengan sifat keteraturan, ekstroversi, dan keramahan. Doomscrolling juga terbukti meningkatkan distress psikologis, yang berperan sebagai mediator dalam menurunkan kesejahteraan mental, kepuasan hidup, dan harmoni hidup.
4. Hasil penelitian oleh Shabahang, dkk. (2023) yang berjudul “Give Your Thumb a Break” from Surfing Tragic Posts: Potential Corrosive Consequences of Social Media Users’ Doomscrolling.” Penelitian bertujuan untuk mengeksplor hubungan antara fenomena doomscrolling dengan berbagai aspek kesehatan mental, kesejahteraan, dan perilaku individu. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pria lebih cenderung melaporkan perilaku doomscrolling dibandingkan wanita, dan mayoritas partisipan mengaku merasa terangsang secara emosional setelah doomscrolling. Secara umum, doomscrolling memiliki dampak negatif pada kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, dan motivasi untuk menghindari perilaku tidak sehat. Sebaliknya, doomscrolling berkorelasi positif dengan impulsivitas, kecenderungan mengambil risiko, depresi, dan kecemasan terhadap masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa doomscrolling dapat meningkatkan pikiran cemas tentang masa depan, memperburuk perasaan putus asa, memupuk ketertarikan pada risiko, serta menghambat kesadaran akan pentingnya kesehatan.
5. Hasil penelitian Sharma,dkk (2022b) berjudul “The Dark at the End of The Tunner : Doomscrolling on Socia Media Newsfeed.” Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena doomscrolling menggunakan perspektif addiction components model. Studi ini juga mengevaluasi dampak doomscrolling terhadap kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, dan kecenderungan perilaku individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa doomscrolling memiliki hubungan negatif dengan kesejahteraan psikologis, kepuasan hidup, dan motivasi untuk menghindari perilaku tidak sehat. Sebaliknya, doomscrolling berkorelasi positif dengan impulsivitas, keterlibatan dalam perilaku berisiko, depresi, dan kecemasan akan masa depan.
6. Hasil penelitian Yang, dkk. (2024) yang berjudul “Reliability and Validity of the Chines Version of the Doomscrolling Scale and the Mediating Role of oomscrolling in the Bidirectional Relationship Beetween Insomnia and Depression.” Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keandalan dan validitas skala doomscrolling versi bahasa Mandarin. Penelitian ini juga mengeksplorasi peran doomscrolling sebagai mediator dalam hubungan dua arah antara insomnia dan depresi. Skor doomscrolling memiliki hubungan positif signifikan dengan depresi, kecemasan, dan kecanduan ponsel pintar. Doomscrolling memediasi hubungan dua arah antara insomnia dan depresi. Sebanyak 62,5% dari efek insomnia terhadap depresi dimediasi oleh doomscrolling, dan 47,5% dari efek depresi terhadap insomnia juga dimediasi oleh perilaku ini. Hasil menunjukkan bahwa doomscrolling dapat memperburuk gejala insomnia dan depresi, terutama jika terjadi pada malam hari.
7. Hasil penelitian Reza Shabahang, dkk. (2024) yang berjudul “Doomscrolling Evokes Exicstential Anxiety and Fosters Pessimism About Human Nature? Evidenve from Iran and the United States.” Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa doomscrolling tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan mental kita, tetapi juga dapat memperburuk kekhawatiran eksistensial yang mendalam tentang diri kita dan dunia (meskipun penting untuk dicatat bahwa hasilnya bersifat korelasional, bukan kausal). Penelitian tersebut menunjukkan hipotesis yang menunjukkan bahwa pengalaman yang menantang, seperti menonton konten traumatis, dapat melemahkan mekanisme yang melindungi kita dari pikiran tentang kematian, membuatnya lebih hadir dalam pikiran kita, bukan hanya saat kita berinteraksi dengan konten yang mengganggu.
8. Hasil penelitian S.Rajeshwari,dkk. (Rajeshwari & S., 2023) yang berjudul “The Age of Doomscrolling Social Media's Attractive Addiction.” Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa teori sosial-kognitif Bandura, yang menjelaskan perilaku di Internet sebagai sesuatu yang berdampak positif, sudah cukup dikenal saat ini. Meskipun demikian, dalam penelitian terbaru, ada beberapa hasil yang bertentangan dengan idenya. Kecanduan terhadap Internet telah dicirikan sebagai penurunan kapasitas seseorang untuk mengendalikan diri dalam kerangka sosial-kognitif Penggunaan media sosial tidak hanya memfasilitasi pengumpulan informasi baru, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan hubungan jangka panjang dengan individu nyata. Seorang siswa mungkin dapat mengatasi jenis isolasi yang biasanya menyebabkannya putus sekolah dengan terhubung dengan penghuni asrama lainnya menggunakan platform media sosial seperti Facebook, Twitter, dan platform serupa lainnya. Seorang siswa yang introvert dapat memperoleh manfaat dari memiliki akun Twitter karena menyediakan informasi tentang berbagai acara dan memudahkan mereka untuk berkomunikasi dengan siswa lain secara langsung. Hubungan seperti ini dengan orang lain penting untuk menumbuhkan rasa memiliki dan tetap kuat. Seseorang mungkin memiliki banyak teman karena keikutsertaannya dalam jejaring sosial. Akan tetapi, sifat dan nilai hubungan ini tidak selalu dapat diandalkan. Di sisi lain, informasi tentang seseorang yang dapat ditemukan di situs jejaring sosial belum tentu kredibel dan dapat dipercaya, dan situs tersebut tidak memeriksa fakta pribadi anggota seperti usia atau lokasi. Meskipun situs web memberi pengguna kesempatan untuk menampilkan citra diri yang baik dan jujur, tetap saja ada risiko yang terlibat. Oleh karena itu, memiliki banyak teman melalui jejaring sosial daring cenderung lebih merugikan daripada menguntungkan.
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